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Interpersonal communication is the ability to communicate effectively with
others, contributing to reducing maternal and infant mortality rates caused by non-
use of contraceptives or unmet need among couples of childbearing age. Based on this,
the research questions discussed in this study are the forms of interpersonal
communication, factors influencing the effectiveness of interpersonal communication,
and barriers and solutions. This study aims to increase the interest of unmet need
couples in using modern contraceptives through interpersonal communication. The
theories used to address these three questions are interpersonal communication
theory, health behavior change theory, and persuasive communication theory. This
study employed a qualitative research method with a descriptive approach. The
informant selection technique used purposive sampling, and data analysis used
descriptive qualitative techniques with procedures for data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of this study, in increasing the
interest of unmet need couples in using contraceptives, used primary and secondary
forms of interpersonal communication, the five laws of communication (REACH), and
barriers and solutions, using physical, physiological, psychological, and semantic
approaches. This study provides insight into forms of interpersonal communication,
factors that influence the effectiveness of interpersonal communication, barriers and
effective solutions to increase the interest of unmet need in using contraception so that
it can help increase public understanding, especially the unmet need group, regarding
the importance of modern contraceptive tools and drugs for family welfare. In this
study there are still many limitations so that criticism and suggestions from readers
are needed.
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Astuti
PENDAHULUAN
Komunikasi menjadi bagian dari aktivitas
manusia yang tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan, manusia bertukar informasi melalui
proses komunikasi antara komunikator dan
komunikan.  Salah tujuan  dalam
berkomunikasi yaitu untuk mengirimkan suatu
informasi dari komunikator kepada komunikan
dengan tujuan
Komunikasi atau pertukaran

satu

maksud dan tertentu.
interpersonal,
informasi dan ide antar individu, memainkan
peran dan
mempertahankan hubungan yang kuat, di dunia
yang serba cepat saat ini, kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain
menjadi semakin penting, hal ini
memungkinkan kita untuk mengekspresikan
pikiran, perasaan, dan kebutuhan Kkita, serta
memahami dan berempati dengan orang lain
(Nada, 2024).

Berdasarkan amanat Undang-Undang
Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga,
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) mempunyai tugas
melaksanakan pengendalian penduduk dan
penyelenggaraan keluarga berencana. indikator
rencana strategis BKKBN 2020-2024 yaitu,
angka prevalensi kontrasepsi modern (Modern
Contraceptive Prevelance Rate/MCPR) naik
menjadi 63,41%; persentase ber-KB yang tidak
terpenuhi / unmet need turun mejadi 7,40%.
Angka kematian ibu dan bayi masih tinggi

kondisi kesehatan ibu dan anak juga belum

penting dalam membangun

menunjukkan hal yang menggembirakan,
dimana angka kematian ibu (AKI) sebesar 305
per 100.000

kelahiran  hidup (SUPAS, 2015),

sedangkan angka kematian bayi (AKB) sebesar
24 per 1.000 kelahiran hidup (SDKI, 2017).
Situasi ini harus mendapat perhatian khusus
serta membutuhkan kerja keras bersama (lintas
sektor dan pelibatan pihak
masyarakat) untuk terus menurunkan angka

swasta dan
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kematian ibu dan bayi di Indonesia. BKKBN
berkontribusi dalam kegiatan prioritas nasional
(KP) peningkatan kesehatan ibu anak, KB dan
kesehatan reproduksi tentu perlu merumuskan
strategi program / kegiatan yang spesifik dalam
penanganan AKI dan AKB ini. Salah satu
penyebab tingginya AKI adalah 4 (empat)
terlalu, yakni terlalu muda, terlalu banyak,
terlalu dekat dan terlalu tua hamil. Kehamilan
yang tidak diinginkan di usia muda akan sangat
berisiko pada kematian atau dapat berdampak
buruk pada bayi yang dikandungnya yang
disebabkan tidak memakai alat dan obat
kontrasepsi. Memastikan
pasangan memiliki akses terhadap informasi KB
dan Kesehatan Reproduksi (Kespro), dan
layanan KB untuk merencanakan waktu dan
jarak kehamilan serta jumlah anak. Unmet need
yang tinggi berpengaruh terhadap TFR (Total
Fertility Rate) yang tinggi juga sehingga akan
berdampak terhadap kualitas anak dalam suatu
keluarga. Kualitas anak dalam keluarga akan
berpengaruh terhadap [PM (Indeks
Pembangunan Manusia) Indonesia (Roswandi,
2021).
Pendataan

individu maupun

keluarga Tahun 2021
pasangan usia subur tidak mau ber-KB alasan
terbesar karena alasan kesehatan, kekhawatiran
terhadap efek samping, dan suami/keluarga
menolak. Penyuluh Keluarga Berencana perlu
lebih intensif dalam memberikan informasi dan
pemahaman melalui komonikasi interpersonal
tentang alat dan obat kontrasepsi sehingga
unmet need lebih paham. Penyuluh Keluarga
Berencana merupakan ujung tombak pengelola
KB di lini lapangan, seorang Penyuluh Keluarga
Berencana harus memiliki kemampuan, yaitu
kemampuan  berkomunikasi, kemampuan
bekerja dengan data, kemampuan
membangun jaringan dan koordinasi dengan
berbagai pihak (Rusli, 2021) didalam penelitian
disini belum belum mengkaji menggunakan
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
minat memakai kintrasepsi

dan
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Kabupaten gianyar kebutuhan ber-KB
pasangan usia subur yang belum terlayani
(unmet need) di Bulan Juni 2024 dikategorikan
sangat tinggi yaitu sebesar 10,25%. berdasarkan
SIGA (Sistem Informasi Keluarga) di mana target
yang harus di capai sebesar 7,40%. Kecamatan
Kabupaten Gianyar yang paling tinggi yaitu
Kecamatan Ubud sebesar 17,53%, di kecamatan
Ubud Desa yang tinggi unmet neednya yaitu
Desa Sayan sebesar 16,97%, dibandingkan
dengan desa lain yang berada di kecamatan
Ubud, hal ini berdampak kepada kesehatan anak
dengan angka stunting (Gangguan pertumbuhan
dan perkembangan anak yang disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang).
Desa sayan jumlah Stunting yaitu 5,73% yang
disebabkan karena empat terlalu (terlalu muda,
terlalu banyak, terlalu dekat dan terlalu tua
hamil), sehingga peneliti melakukan penelitian
di Desa Sayan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan berdasarkan fenomenologi,
digunakan untuk meneliti dalam suatu kondisi
ilmiah, dengan instrumen merupakan peneliti
itu sendiri serta teknik pengumpulan data lebih
bersifat deskriptif atau pemaknaan, penelitian
kuantitatif adalah sebuah penelitian yang
berdasarkan filsafat positivisme untuk meneliti
suatu populasi atau sampel tertentu yang
pengambilan dilakukan secara
random dan pengumpulan data menggunakan
instrumen, analisis data berbasis statistik
(Sugiono, 2018). Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, peneliti berusaha menggali bentuk
interpersonal, faktor efektifitas
komunikasi interpersonal, hambatan dan solusi
yang dilakukan untuk meningkatkan unmet need
dalam menggunakan kontrasepsi.

sampelnya

komunikasi

Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Sayan Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.
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Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
metode pengumpulan data seperti observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen,
yang bertujuan untuk memahami konteks,
makna, dan pengalaman subjek penelitian.
Informan dalam penelitian ini dipilih secara
purposive, yakni dipilih berdasarkan keterkaitan
dan pengetahuannya terhadap objek penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
model analisis Miles dan Huberman, yang terdiri
atas tiga tahapan utama, yaitu: reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display),
dan penarikan serta verifikasi kesimpulan
Untuk
data,
dilakukan triangulasi sumber dan metode. Data
yang dikumpulkan dari dan
observasi akan dianalisis untuk meningkatkan
minat need untuk menggunakan
kontrasepsi, dengan hasil dari sepuluh informan
kunci yaitu Unmet need memilih dan
menggunakan alat dan obat kontrasepsi yaitu Pil
dan kondom langsung diberikan saat
wawancara dan yang memilih IUD dilayani saat
pelayanan KB gratis dan angka keberhasilan
dalam meningkatkan minat menggunakan

(conclusion drawing/verification).

menjamin validitas dan reliabilitas
wawancara

unmet

kontrasepsi Desa Sayan Kecamatan Ubud
Kabupaten Gianyar angka pasangan usia subur
unmet need 77, sedangkan unmet need Pada
2024 sebesar 191. Hasil

menunjukan bahwa adanya selisih sebesar 114

Bulan Juni ini
dengan arti pasangan usia subur menambah
untuk menggunakan alat dan obat kontrasepsi
sebanyak 114 pasangan usia subur, apabila
dipersentasekan jadi jumlah unmet need
menjadi 6,73% sedangkan target sebesar 7,40%
(website Sistem informasi keluarga BKKBN Pada
Maret 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk komunikasi interpersonal yang
diterapkan oleh Penyuluh Keluarga Berencana
dalam menjangkau kelompok unmet need ada


http://www.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/Anubhava

Astuti
dua tahapan, yaitu komunikasi primer dan
proses komunikasi sekunder.

A. Komunikasi Primer

Menurut DeVito (2007), komunikasi
primer adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan orang
menggunakan lambang atau simbol sebagai
media. Lambang ini bisa berupa verbal (kata-

seseorang kepada lain

kata) maupun nonverbal (isyarat, ekspresi
wajah, dll). Komunikasi primer menekankan
pada proses penyampaian pesan
langsung tanpa perantara media atau alat bantu
lainnya.
Adapun

secara

bentuk komunikasi
interpersonal primer yang diterapkan oleh
Keluarga  Berencana  adalah
verbal dan nonverbal yaitu

bahasa langsung dan

media dalam menjangkau
kelompok unmet need saat penelitian yang
dilakukann di Desa Sayan Kecamatan Ubud
Kabupaten.

Penyuluh

komunikasi
menggunakan
menggunakan

Gambar 1. Komunikasi Primer

\ \ \ e
Sumber: Sumber: Yuni, 17/02/2025
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B. Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder merupakan
proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama. Komunikator
media kedua
yang dijadikan
komunikasinya jauh tempatnya atau banyak
jumlahnya. Surat, telepon, surat kabar, majalah,
radio, televisi dan banyak lagi media kedua yang
sering digunakan dalam
Komunikasi

karena
sasaran

menggunakan ini

komunikan

komunikasi.
sekunder ini merupakan
sambungan dari komunikasi primer untuk
menembus dimensi ruang dan waktu, maka
dalam menata lambang-lambang untuk
memformulasikan isi pesan komunikasi,
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri
atau sifat-sifat media yang akan digunakan.
Penentuan media sebagai hasil pilihan dari
sekian banyak alternatif perlu didasari
pertimbangan mengenai siapa komunikan yang
dituju. Dengan demikian, proses
komunikasi secara sekunder itu menggunakan
media yang dapat diklasifikasikan sebagai
media massa (massmedia) dan media nonmassa
(nonmas media) Efendy, 2006..

Bentuk komunikasi

akan

sekunder yang
dilakukan dalam penelitian disini yaitu proses
penyampaian pesan dengan menggunakan
media atau alat sebagai perantara, jadi tidak
terjadi kontak pribadi, karena menggunakan
alat handpone, aplikasi WhatsApp
dengan memberikan pemahaman tentang
kontrasepsi dalam bentuk video dan
memberikan informasi bahwa ada pelayanan KB
Gratis di Rumah Sakit Ari Canti Kecamatan Ubud
Kabupaten Gianyar Pada Hari Rabu Tanggal 19
Pebruari 2025, Pukul 09.00-13.00 wita dengan
kartu tanda penduduk
melengkapi data bagi yang mendaftar pelayanan
KB gratis.

melalui

membawa serta
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Gambar 2. Komunikasi Sekunder

1119 < o YRR
& TPK DESA SAYAN e -

BKB/TPK Kutuh Sayan Ni L Kd

53% &

Ayo ibu2Z yang belum
pakai KB besok tgl 19
Peb.ada pelayan KB gratls
dl RS Ari Canti o

-

Bagi yang mendaftar silakan isi
Nama

Nama suami

Alamat

No. HP

No. KTP

KB yg di inginkan

] .mnu:.v*

Sumber: Yuni, 17/02/2025

Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
Komunikasi Interpersonal Penyuluh
Keluarga Berencana Dalam Meningkatkan
Minat Unmet Need Untuk Menggunaan Alat
Dan Obat Kontrasepsi Modern

Suranto (2010) yang mengemukakan
bahwa keefektifan komunikasi interpersonal
dapat dibangun melalui lima hukum komunikasi
efektif atau dikenal dengan istilah “The 5
Inevitable Laws of Effective Communication”.
Kelima hukum tersebut terdiri dari: Respect,
Empathy, Audible, Clarity, dan Humble. Lima
hukum komunikasi efektif tersebut biasa
disingkat menjadi sebuah kata yaitu “REACH”.
Zulkarnain kelima
hukum komunikasi tersebut dikembangkan
menjadi sebuah kata REACH mencerminkan

menyampaikan bahwa

esensi dari komunikasi itu sendiri.

faktor yang mempengaruhi efektivitas
komunikasi interpersonal penyuluh keluarga
berencana yaitu memamai kelima hukum yaitu
respect (menghormati) Penyuluh keluarga
berencana saat melakukan wawancara
menghormati informan kunci atau pasangan
usia subur unmet need sehingga merasa

dihargai dan menciptakan lingkungan yang

positif dan harmonis, serta membangun
hubungan yang sehat yaitu dengan
mengucapkan salam, apa kabar, sehingga
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dengan terbuka menyampaikan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan saat wawancara,
empathy (empati) penyuluh keluarga berencana
bentuk empati yang dilakukan yaitu memahami
apa yang dirasakan informan kunci dengan cara
memahami, merasakan, dan merespon secara
tepat terhadap perasaan dan pengalaman
informan kunci, audible (dapat didengar) saat
melakukan wawancara pesan yang disampaikan
dapat didengar dan dimengerti dengan baik oleh
penerima pesan contohnya penyuluh keluarga
berencana duduk
berdekatan agar terdengar dengan jelas dan
menggunakan Bahasa Indonesia dan bahasa
Bali lebih
menggunakan Bahasa Indonesia sesuai bahasa

saat wawancara posisi

Daerah namun dominan

yang digunakan informan kunci karena
informan dominan menggunakan Bahasa
Indonesia, clarity (jelas) Penyuluh keluarga

berencana selaku komunikator menyampaikan
informasi secara jelas dengan cara tanpa
singkatan, bahasa istilah dan juga menggunakan
media alat dan obat kontrasepsi untuk
memudahkan melihat secara nyata alat dan obat
kontrasepsi dan humble (rendah hati) saat
melakukan wawancara, penyuluh keluarga
berencana membangun hubungan yang lebih
baik dengan ramah, dan tidak melakukan sikap
sombong dan mengucapkan maaf jika ada kata-
kata yang salah saat menjelaskan informasi
sehingga mampu menjangkau, mencapai dan
merengkuh meraih dalam
meningkatkan minat
menggunaan alat dan obat kontrasepsi modern
sehingga mendukung meningkatkan minat
pasangan usia subur unmet need untuk
menggunakan alat dan obat kontrasepsi dengan
hasil dari sepuluh informan kunci memilih dan
menggunakan alat dan obat kontrasepsi dimana
yang memilih kontrasepsi Pil dan kondom
langsung diberikan saat wawancara dan yang
memilih IUD dilayani saat pelayanan KB gratis,
di Desa Sayan Kecamatan Ubud Kabupaten
Gianyar.

ataupun

unmet need untuk
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Hambatan Dan Solusi Yang Dilakukan Oleh
Penyuluh Keluarga Berencana Dalam
Berkomunikasi Secara Interpersonal
Dengan Kelompok Unmet Need
Menurut pendapat Devito
hambatan dalam komunikasi

(2007)
interpersonal
terbagi menjadi empat macam, diantaranya
hambatan fisik, hambatan fisiologis, hambatan
psikologis, dan hambatan semantik.

Menurut Devito (2009), solusi untuk
hambatan fisik (noise) dalam komunikasi adalah
dengan menciptakan lingkungan yang kondusif,
mengoptimalkan tubuh,
memastikan pesan yang disampaikan jelas dan
sederhana. Hal ini meliputi memilih tempat yang
tenang, mengurangi gangguan suara atau
cahaya, serta memperhatikan ekspresi wajah
dan gestur tubuh

Menurut DeVito (2009), solusi untuk
mengatasi  hambatan  fisiologis = dalam
komunikasi interpersonal adalah dengan fokus
pada pemahaman dan peningkatan
keterampilan = pendengaran aktif.
Hambatan fisiologis ini, seperti gangguan
pendengaran atau masalah fisik lain yang
memengaruhi kemampuan berbicara, dapat
diatasi melalui latihan dan pemahaman tentang
proses komunikasi.

Menurut DeVito (2009), solusi untuk
mengatasi psikologis
komunikasi adalah dengan meningkatkan
kecerdasan emosional, bersikap terbuka dan
empati, serta membangun hubungan yang
mendukung. Ini juga mencakup kemampuan
untuk mengenali dan mengelola emosi sendiri,
serta memahami dan menghargai emosi orang
lain.

bahasa dan

SecCara

hambatan dalam

Menurut DeVito (2009), hambatan
Semantik (Semantic Barriers) hambatan ini
berkaitan dengan perbedaan makna atau
interpretasi kata-kata simbol yang
digunakan dalam komunikasi. Gangguan

semantik dalam komunikasi merupakan jenis

atau
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gangguan yang seringkali terjadi dan
menyebabkan proses komunikasi menjadi
kurang efektif. Pada dasarnya, gangguan
semantik terjadi akibat kesalahpahaman yang
disebabkan oleh penggunaan bahasa atau
gangguan makna dari kata yang ada. Gangguan
semantik ini bisa menyebabkan informasi yang
disampaikan menjadi salah makna. Akibatnya
jelas, proses komunikasi tidak berjalan dengan
semestinya dan menyebabkan makna dari
komunikasi tersebut hilang. Tak hanya itu saja,
gangguan semantik bila tidak dilakukan
klarifikasi ~ bahkan menyebabkan
perselisihan atau konflik.

Hambatan dan solusi yang dilakukan
oleh penyuluh keluarga berencana dalam
berkomunikasi secara interpersonal dengan
kelompok unmet need, di Desa Sayan Kecamatan
Ubud Kabupaten Gianyar sesuai Teori alat dan
obat kontrasepsi dan bekerjasama dengan lintas
sektor pihak fasilitas kesehatan yaitu
menjelaskan secara detail tentang kontrasepsi
untuk mengurangi perbedaan makna dan
melakukan pelayanan KB gratis di RS Ari Canti
Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar, Pada Hari
Rabu Tanggal 19 Pebruari 2025 dan Pukul
09.00-13.00 Wita dengan membawa kartu tanda
penduduk serta melengkapi data bagi yang
mendaftar pelayanan KB gratis, di informasikan
langsung kepada unmet need baik melaui
wawancara maupun melaui grup
WhatsApp kader TPK (tim pendampingan
keluarga), bila ada berminat langsung menulis
identitas lengkap yang di perlukan nama
peserta, nama suami, alamat, nomer handpone
no kartu tanda penduduk, kontrasepsi yang
diinginkan.

Keberhasilan penyuluh keluarga dalam
menangani hambatan-hambatan serta solusi
yang dilakukan penyuluh keluarga berencana,
sehingga mendukung dalam meningkatkan
minat pasangan usia subur unmet need untuk
menggunakan alat dan obat kontrasepsi dengan
hasil dari sepuluh informan kunci memilih dan

bisa

media
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menggunakan alat dan obat kontrasepsi yaitu Pil
dan kondom langsung diberikan saat
wawancara dan yang memilih IUD dilayani saat
pelayanan KB gratis di RS Ari Canti Kecamatan
Ubud Kabupaten Gianyar, Pada Hari Rabu
Tanggal 19 Pebruari 2025 dan Pukul 09.00-
13.00 Wita dengan membawa kartu tanda
penduduk, sehingga angka unmet need di Desa
Sayan Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar,
Pada Maret 2025 menjadi menurun 77 unmet
need di bandingkan dengan angka unmet need
Pada Bulan Juni 2024 sebesar 191

SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian merupkan
keberhasilan  penyuluh  keluarga dalam
menangani hambatan-hambatan serta solusi
yang dilakukan penyuluh keluarga berencana,
dengan menggnakan dua bentuk komunikasi
interpersonal yaitu komunikasi primer dan
sekunder dan juga menggunakan lima hukum
efektif komunikasi yaitu REACH sehingga
mendukung dalam meningkatkan minat
pasangan usia subur unmet need untuk
menggunakan alat dan obat kontrasepsi dengan
hasil dari sepuluh informan kunci dan pasangan
usia subur unmet need lainnya berminat dengan
memilih dan langsung menggunakan alat dan
obat kontrasepsi sesuai keinginannya yaitu ada
memilih kontrasepsi pil dan kondom langsung
diberikan saat wawancara dan yang memilih
IUD (Intra uterine device) dilayani saat
pelayanan KB gratis, keterbatasan dalam
penelitian disini dalam kerjasama pelayanan KB
gratis tempatnya agak jauh tidak dalam satu
desa melainkan beda Desa dimana penelitian
dan Informan berada di Desa Sayan sedangkan
Pelayanan KB di Desa Mas, dalam Penelitian ini
masih banyak keterbatasan sehingga perlu
saran dan kritik dari pembaca untuk
kesempurnaan penelitian ini.
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